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PUTUSAN
Nomor 219/Pid.B/2016/PN Bdw

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Bondowoso yang mengadili perkara pidana dengan
acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai

berikut dalam perkara para Terdakwa:

Terdakwa I:
1. Nama lengkap : IFAN SEPTIAN WIDIYANTO bin BAMBANG;

2. Tempat lahir  : Bondowoso;

3. Umur/tanggal lahir : 25 Tahun/20 September 1991;

4, Jenis kelamin : Laki-laki;

5. Kebangsaan :Indonesia;

6. Tempat tinggal : Dusun Krajan, Desa Sukorejo, RT. 01 RW. 01,
Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember;

7. Agama . Islam;

8. Pekerjaan : Swasta;

Terdakwa II:

1. Nama lengkap : ABD. WAFI alias P. AMEL bin MUJAHIDIN;

2. Tempat lahir  : Bondowoso;

3. Umur/tanggal lahir : 25 Tahun/4 Juni 1991,

4. Jenis kelamin : Laki-laki;

5. Kebangsaan :Indonesia;

6. Tempattinggal : Desa Pocangan RT. 15 RW. 07 Kecamatan Sukowono
Kabupaten Jember;

7. Agama . Islam;

8. Pekerjaan : Buruh Tani;

Terdakwa ditangkap pada tanggal 26 Juli 2016;

Terdakwa ditahan oleh:
1. Penyidik, sejak tanggal 27 Juli 2016 sampai dengan tanggal 15 Agustus
2016;
2. Perpanjangan Kepala Kejaksaan Negeri, sejak tanggal 16 Agustus 2016
sampai dengan tanggal 24 September 2016;
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3. Penuntut Umum, sejak tanggal 21 September 2016 sampai dengan
tanggal 10 Oktober 2016;

4. Majelis Hakim, sejak tanggal 3 Oktober 2016 sampai dengan tanggal 1
Nopember 2016;

5. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri, sejak tanggal 2 Nopember
2016 sampai dengan tanggal 31 Desember 2016;

Terdakwa setelah dijelaskan haknya untuk didampingi oleh Penasihat
Hukum menyatakan tidak menggunakan haknya tersebut dan akan menghadapi
sendiri persidangan;

Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:
1. Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Bondowoso  Nomor
219/Pid.B/2016/ PN Bdw tanggal 3 Oktober 2016 tentang penunjukan
Majelis Hakim;
2. Penetapan Majelis Hakim Nomor 219/Pid.B/2016/PN Bdw tanggal 3
Oktober 2016 tentang penetapan hari sidang;

3. Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Terdakwa serta

memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:;
1. Menyatakan Terdakwa | Ifan Septian Widiyanto bin Bambang dan
Terdakwa Il Abd. Wafi alias P. Amel bin Mujahidin bersalah melakukan
tindak pidana pencurian dengan pemberatan sebagaimana dalam
dakwaan kami Pasal 363 ayat (1) ke-4 KUHP;
2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa | Ifan Septian Widiyanto bin
Bambang dan Terdakwa Il Abd. Wafi alias P. Amel bin Mujahidin
dengan pidana penjara masing-masing selama 2 (dua) tahun dikurangi
selama para Terdakwa berada dalam tahanan;
3. Menyatakan barang bukti berupa:
- 1 (satu) unit sepeda motor Honda Vario tahun 2013 warna hitam
doff (warna asli putih), Nomor Polisi B-6554-GCU No.Ka.
HM1JFB110DK740464, No.Sin. JFB1E694101;
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- 1 (satu) lemar STNKB sepeda motor Honda Vario tahun 2013,
warna hitam doff (warna asli putih) Nomor Polisi B-6554-GCU No.Ka.
HM1JFB110DK740464, No.Sin. JFB1E694101;
- 1 (satu) buah kunci asli sepeda motor Honda Vario;
Dikembalikan kepada Saksi Korban Surahno;
4. Menetapkan agar para Terdakwa dibebani biaya perkara masing-masing
sebesar Rp5.000,00 (lima ribu rupiah);

Setelah mendengar pembelaan para Terdakwa yang hanya mengajukan
permohonan yang pada pokoknya merasa bersalah dan mohon keringanan
hukuman dengan alasan bahwa para Terdakwa adalah tulang punggung
keluarga, sangat menyesal dan berjanji tidak akan mengulangi lagi

perbuatannya;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan

para Terdakwa yang pada pokoknya tetap pada pada tuntutannya;

Setelah mendengar Tanggapan para Terdakwa terhadap tanggapan

Penuntut Umum yang pada pokoknya tetap pada permohonannya;

Menimbang, bahwa para Terdakwa diajukan ke persidangan oleh
Penuntut Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:

Bahwa mereka terdakwa | IFAN SEPTIAN WIDIYANTO bin BAMBANG
bersama-sama dengan terdakwa || ABD. WAFI alias P. AMEL bin MUJAHIDIN,
pada hari Rabu tanggal 06 Juli 2016 sekira jam 14.00 WIB atau setidak-tidaknya
pada waktu lain dalam bulan Juli tahun 2016 bertempat di Gardu di dekat
pemandian Tasnan di Desa Tasnan Kecamatan Grujugan Kabupaten
Bondowoso atau setidak-tidaknya disuatu tempat yang masih termasuk dalam
daerah hukum Pengadilan Negeri Bondowoso, mereka terdakwa mengambil
barang sesuatu, yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain,
dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih yang dilakukan dengan cara antara lain sebagai
berikut:

« Pada awalnya yaitu pada hari Rabu tanggal 06 Juli 2016 sekira jam

12.00 WIB (waktu siang hari) terdakwa | IVAN SEPTIAN WIDIYANTO bin

BAMBANG bersama - sama dengan terdakwa || ABD. WAFI alias P.

AMEL bin MUJAHIDIN berboncengan menggunakan sepeda motor

menuju Pemandian Tasnan. Kebetulan pada waktu tersebut bertepatan

dengan libur Lebaran sehingga tempat Pemandian Tashan ramai
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pengunjung dan mereka terdakwa datang untuk mencari sasaran barang
milik orang lain yang akan diambil. Bahwa sekira pukul 14.00 WIB saksi
korban Surahno yang lelah atau capek sedang tidur di Gardu dekat
Pemandian Tasnan. Bahwa saat tidur sepeda motor saksi korban yaitu 1
(satu) unit sepeda motor Honda Vario tahun 2013, warna hitam doff
(warna asli putih), No. Pol B-6554-GCU No. Ka: MH1JFB110DK740464,
No. Sin JFB1E694101 di parkir di dekat gardu dan kunci kontaknya
diletakkan di dekat tempat korban tidur (tidak disimpan di celana atau
saku saksi korban);
«Bahwa mereka terdakwa yang sedang melintas di Gardu dekat
Pemandian Tasnan kemudian mengetahui atau melihat keadaan saksi
korban tersebut langsung terdakwa | mendekati saksi korban dan
mengambil kunci kontak yang berada di dekat saksi korban tidur,
sedangkan terdakwa Il berjaga untuk mengawasi keadaan sekitar. Bahwa
terdakwa | kemudian memasukkan kunci kontak ke dalam rumah kontak
sepeda motor Honda Vario tersebut sampai berhasil menyalakan
mesinnya. Kemudian terdakwa | langsung membawa kabur sepeda motor
tersebut menuju rumah terdakwa | kemudian diikuti oleh terdakwa Il dari
belakang;
« Bahwa kemudian sepeda motor tersebut oleh terdakwa | jual kepada sdr
KHOLIK (Daftar Pencarian Orang) dengan harga Rp. 2.000.000,- (dua
juta rupiah). Kemudian dari uang hasil penjualan sepeda motor tersebut
dibagi untuk terdakwa | sebesar Rp. 1.300.000,- (satu juta tiga ratus ribu
rupiah) dan terdakwa Il sebesar Rp. 700.000,- (tujuh ratus ribu rupiah);
«Bahwa akibat perbuatan mereka terdakwa, saksi korban Surahno
mengalami kerugian sebesar kurang lebih Rp.13.000.000,- (tiga belas
juta rupiah);
Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
pasal 363 ayat (1) ke-4 KUHP;

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa
menyatakan telah mengerti dan tidak mengajukan keberatan atau eksepsi
terhadap dakwaan tersebut;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya, Penuntut Umum di
persidangan telah mengajukan alat bukti sesuai Pasal 184 Undang-Undang
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Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana berupa

Keterangan Saksi yang memberikan keterangan di persidangan sebagai berikut:

1. Saksi Surahno, di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut:
-Bahwa Saksi membenarkan keterangan dalam Berita Acara
Pemeriksaan Penyidik;
-Bahwa Saksi tidak kenal sebelumnya dengan Terdakwa, tidak ada
hubungan keluarga maupun pekerjaan;
- Bahwa Saksi adalah pemilik sepeda motor Honda Vario tahun 2013,
warna hitam doff (warna asli putih), No. Pol B-6554-GCU No. Ka:
MH1JFB110DK740464, No. Sin JFB1E694101 sebagaimana barang
bukti dalam perkara ini;
- Bahwa Saksi pada hari Rabu tanggal 6 Juli 2016 sekitar pukul 14.00
WIB bertempat di sebuah gardu di Desa Tasnan, Kecamatan Grujugan,
Kabupaten Bondowoso telah kehilangan sepeda motor Honda Vario
tersebut yang Saksi parkir di samping gardu tersebut;
-Bahwa sebelum kejadian, Saksi yang sedang beristirahat di gardu
tersebut kemudian ketiduran karena kelelahan, tiba-tiba setelah bangun
Saksi mendapati sepeda motor telah hilang;
- Bahwa seingat Saksi, kunci sepeda motor tidak dimasukkan ke dalam
saku, tapi di samping badan Saksi;
- Bahwa Saksi mengetahui pelaku yang mengambil sepeda motor milik
Saksi adalah setelah diberitahu oleh penyidik bahwa sepeda motor Saksi
telah ditemukan dan pelakunya adalah para Terdakwa dalam perkara ini;
- Bahwa Saksi membenarkan barang bukti dalam perkara ini;
- Bahwa Saksi akan mengalami kerugian sebesar Rp13.000.000,00 (tiga
belas juta rupiah) jika motornya tidak dapat diketermukan kembali;
Menimbang, bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut, para Terdakwa

menyatakan tidak berkeberatan dan membenarkannya;

2. Saksi Faisol Arifin, di bawah sumpah pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut:
-Bahwa Saksi membenarkan keterangan dalam Berita Acara
Pemeriksaan Penyidik;
-Bahwa Saksi tidak kenal sebelumnya dengan Terdakwa, tidak ada
hubungan keluarga maupun pekerjaan;
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- Bahwa Saksi melakukan penangkapan terhadap para Terdakwa pada
hari Selasa tanggal 26 Juli 2016 sekitar pukul 13.00 WIB di Desa
Padasan, Kecamatan Pujer, Kabupaten Bondowoso karena sebelumnya
ada laporan pencurian sepeda motor Yamaha F1Z setelah sebelumnya
melakukan pengejaran terhadap Terdakwa | dan setelah tertangkap,
dikembangkan dan dilakukan penangkapan terhadap Terdakwa ll;

- Bahwa setelah para Terdakwa ditangkap, kemudian dikembangkan lagi
dan para Terdakwa mengaku bahwa pada hari Rabu tanggal 6 Juli 2016
sekitar pukul 14.00 WIB bertempat di sebuah gardu dekat Pemandian
Tasnan di Desa Tasnan, Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso
telah mengambil sepeda motor Honda Vario tahun 2013, warna hitam
doff (warna asli putih), Nomor Polisi B-6554-GCU Nomor Rangka:
MH1JFB110DK740464, Nomor Mesin: JFB1E694101 sebagaimana
barang bukti dalam perkara ini;

- Bahwa para Terdakwa mengaku sepeda motor tersebut diambil ketika
pemiliknya ketiduran, kemudian para Terdakwa dengan berpura-pura
hendak pinjam korek api mencoba membangunkannya, karena tidak
terbangun, maka para Terdakwa mengambil kunci sepeda motor yang
tergeletak di samping badan pemiliknya kemudian membawa sepeda
motor tersebut;

-Bahwa para Terdakwa juga mengaku sepeda motor tersebut dijual
kepada Kholik (Daftar Pencarian Orang), Kecamatan Balung, Kabupaten
Jember yang kemudian dicari ke tempat dimaksud, didapati barang bukti
masih ada sementara Kholiknya tidak ada di rumah, sehingga sepeda
motor disita menjadi barang bukti dalam perkara ini;

-Bahwa para Terdakwa mengaku uang hasil penjualan sepeda motor
tersebut sebesar Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah) telah dibagi para
Terdakwa untuk kebutuhan hidup sehari-hari;

- Bahwa Saksi membenarkan barang bukti dalam perkara ini;

- Bahwa kerugian yang akan diderita pemilik sepeda motor jika tidak
dapat ditemukan kembali adalah sebesar Rp13.000.000,00 (tiga belas
juta rupiah);

Menimbang, bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut, para Terdakwa

membenarkannya dan tidak berkeberatan;

3. Saksi Utami, dibacakan keterangannya pada Berita Acara Pemeriksaan

di Penyidik pada pokoknya menerangkan sebagai berikut:
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-Bahwa Saksi membenarkan keterangan dalam Berita Acara
Pemeriksaan Penyidik;

-Bahwa Saksi tidak kenal sebelumnya dengan Terdakwa, tidak ada
hubungan keluarga maupun pekerjaan;

- Bahwa Saksi adalah isteri dari Kholik (Daftar Pencarian Orang);

- Bahwa suami Saksi pada bulan Juli 2016 telah membeli sepeda motor
Honda Vario tahun 2013, warna hitam doff (warna asli putih), Nomor
Polisi B-6554-GCU Nomor Rangka: MH1JFB110DK740464, Nomor
Mesin: JFB1E694101 sebagaimana barang bukti dalam perkara ini dari
orang yang Saksi tidak tahu;

- Bahwa Saksi tidak mengetahui harga sepeda motor tersebut dibeli oleh
Terdakwa dan ada atau tidaknya surat-surat sepeda motor tersebut;

- Bahwa Saksi mengetahui sepeda motor tersebut hasil kejahatan ketika
diambil oleh Polisi dari Polres Bondowoso ketika suaminya tidak ada di
rumah;

- Bahwa Saksi membenarkan barang bukti dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa terhadap keterangan Saksi tersebut, para Terdakwa

membenarkannya dan tidak berkeberatan;

Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan telah memberikan

keterangan sebagai salah satu alat bukti pada pokoknya sebagai berikut:

Terdakwa I. Ifan Septian Widiyanto bin Bambang:
-Bahwa Terdakwa membenarkan dakwaan Penuntut Umum dan
keterangan dalam Berita Acara Pemeriksaan di Penyidik;
- Bahwa Terdakwa bersama Terdakwa Il pada hari Rabu tanggal 6 Juli
2016 sekitar pukul 14.00 WIB bertempat di sebuah gardu dekat
Pemandian Tasnan di Desa Tasnan, Kecamatan Grujugan, Kabupaten
Bondowoso telah mengambil sepeda motor Honda Vario tahun 2013,
warna hitam doff (warna asli putih), Nomor Polisi B-6554-GCU Nomor
Rangka: MH1JFB110DK740464, Nomor Mesin: JFB1E694101
sebagaimana barang bukti dalam perkara ini;
- Bahwa sepeda motor tersebut diambil ketika pemiliknya sedang tidur,
kemudian Terdakwa dengan berpura-pura hendak pinjam korek api
mencoba membangunkannya, karena tidak terbangun, maka Terdakwa
mengambil kunci sepeda motor yang tergeletak di samping badan
pemiliknya kemudian membawa sepeda motor tersebut;
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-Bahwa Terdakwa Abdul Wafi mengikuti dari belakang sepeda motor
tersebut;

-Bahwa sepeda motor telah dijual kepada Kholik (Daftar Pencarian
Orang) seharga Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah) dan telah dibagi,
dimana Terdakwa | mendapat bagian Rp1.300.000,00 (satu juta tiga ratus
ribu rupiah) sedangkan Terdakwa Il mendapat bagian Rp700.000,00
(tujuh ratus ribu rupiah) yang telah digunakan untuk keperluan sehari-
hari;

- Bahwa Terdakwa tidak meminta ijin terlebih dahulu kepada pemilik
sepeda motor;

- Bahwa Terdakwa telah mengambil sepeda motor sebanyak kurang lebih
8 (delapan) buah, termasuk yang dalam perkara ini;

- Bahwa Terdakwa membenarkan barang bukti yang ada dalam perkara
ini;

- Bahwa Terdakwa merasa bersalah dan berjanji tidak akan mengulangi

lagi perbuatannya;

Terdakwa Il. Abd. Wafi alias P. Amel bin Mujahidin:
-Bahwa Terdakwa membenarkan dakwaan Penuntut Umum dan
keterangan dalam Berita Acara Pemeriksaan di Penyidik;
- Bahwa Terdakwa bersama Terdakwa | pada hari Rabu tanggal 6 Juli
2016 sekitar pukul 14.00 WIB bertempat di sebuah gardu dekat
Pemandian Tasnan di Desa Tasnan, Kecamatan Grujugan, Kabupaten
Bondowoso telah mengambil sepeda motor Honda Vario tahun 2013,
warna hitam doff (warna asli putih), Nomor Polisi B-6554-GCU Nomor
Rangka: MH1JFB110DK740464, Nomor Mesin: JFB1E694101
sebagaimana barang bukti dalam perkara ini;
- Bahwa sepeda motor tersebut diambil ketika pemiliknya sedang tidur,
kemudian Terdakwa | dengan berpura-pura hendak pinjam korek api
mencoba membangunkannya, karena tidak terbangun, maka Terdakwa |
mengambil kunci sepeda motor yang tergeletak di samping badan
pemiliknya kemudian membawa sepeda motor tersebut;
-Bahwa Terdakwa kemudian mengikuti dari belakang sepeda motor
tersebut;
-Bahwa sepeda motor telah dijual kepada Kholik (Daftar Pencarian
Orang) seharga Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah) dan telah dibagi,

dimana Terdakwa | mendapat bagian Rp1.300.000,00 (satu juta tiga ratus
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ribu rupiah) sedangkan Terdakwa Il mendapat bagian Rp700.000,00
(tujuh ratus ribu rupiah) yang telah digunakan untuk keperluan sehari-
hari;

-Bahwa Terdakwa tidak meminta ijin terlebih dahulu kepada pemilik
sepeda motor;

- Bahwa Terdakwa telah mengambil sepeda motor sebanyak kurang lebih
8 (delapan) buah, termasuk yang dalam perkara ini;

- Bahwa Terdakwa membenarkan barang bukti yang ada dalam perkara
ini;

- Bahwa Terdakwa merasa bersalah dan berjanji tidak akan mengulangi

lagi perbuatannya;

Menimbang, bahwa di persidangan, Penuntut Umum telah mengajukan
barang bukti sebagai berikut:
= 1 (satu) unit sepeda motor Honda Vario tahun 2013 warna hitam doff
(warna asli putih), Nomor Polisi B-6554-GCU Nomor Rangka:
HM1JFB110DK740464, Nomor Mesin: JFB1E694101;
= 1 (satu) lemar STNKB sepeda motor Honda Vario tahun 2013, warna
hitam doff (warna asli putih) Nomor Polisi B-6554-GCU Nomor Rangka:
HM1JFB110DK740464, Nomor Mesin: JFB1E694101;
= 1 (satu) buah kunci asli sepeda motor Honda Vario;
Barang bukti mana telah disita secara sah, diakui dan dibenarkan oleh Saksi-
Saksi serta Terdakwa di persidangan, sehingga dapat dijadikan salah satu

pertimbangan dalam mengadili perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti keterangan Saksi yang
diajukan Penuntut Umum dihubungkan dengan alat bukti keterangan Terdakwa
dan barang bukti yang ditunjukkan di persidangan, diperoleh fakta-fakta hukum
sebagai berikut:

1. Bahwa Terdakwa telah membenarkan dakwaan Penuntut Umum dan
keterangan di Berita Acara Pemeriksaan di Penyidik;
2. Bahwa Terdakwa diajukan di persidangan dengan dakwaan melanggar
Pasal 363 ayat (1) ke-4 KUHP;
3. Bahwa Penuntut Umum untuk membuktikan dakwaannya, telah
mengajukan alat bukti berupa Keterangan Saksi Surahno dan Saksi Faisol
Arifin yang memberikan keterangan di bawah sumpah dan Saksi Utami
yang keterangannya dalam Berita Acara Pemeriksaan di Penyidik dibacakan
Halaman 9 dari 15 Putusan Nomor 219/Pid.B/2016/PN.BdwHalaman 9 dari 15 Putusan Nomor
219/Pid.B/2016/PN.BdwHalaman 9 dari 15 Putusan Nomor 219/Pid.B/2016/PN.BdwHalaman 9
dari 15 Putusan Nomor 219/Pid.B/2016/PN.BdwHalaman 9 dari 15 Putusan Nomor

219/Pid.B/2016/PN.BdwHalaman 9 dari 15 Putusan Nomor 219/Pid.B/2016/PN.BdwHalaman 9
dari 15 Putusan Nomor 219/Pid.B/2016/PN.Bdw

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 9



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

di persidangan serta keterangan para Terdakwa dan barang bukti
sebagaimana disebutkan di atas, satu sama lain saling bersesuaian;

4. Bahwa para Terdakwa pada hari Rabu tanggal 6 Juli 2016 sekitar pukul
14.00 WIB bertempat di sebuah gardu dekat Pemandian Tasnan di Desa
Tasnan, Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso telah mengambil
sepeda motor Honda Vario tahun 2013, warna hitam doff (warna asli putih),
Nomor Polisi B-6554-GCU Nomor Rangka: MH1JFB110DK740464, Nomor
Mesin: JFB1E694101 sebagaimana barang bukti dalam perkara ini;

5. Bahwa sepeda motor tersebut adalah milik Saksi Surahno;

6. Bahwa sepeda motor tersebut diambil ketika pemiliknya, yaitu Saksi
Surahno sedang tidur, kemudian Terdakwa | dengan berpura-pura hendak
pinjam korek api mencoba membangunkannya, karena tidak terbangun,
maka Terdakwa | mengambil kunci sepeda motor yang tergeletak di
samping badan pemiliknya kemudian membawa sepeda motor tersebut;

7. Bahwa Terdakwa Il kemudian mengikuti dari belakang sepeda motor
tersebut;

8. Bahwa sepeda motor telah dijual kepada Kholik (Daftar Pencarian
Orang) seharga Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah) dan telah dibagi, dimana
Terdakwa | mendapat bagian Rp1.300.000,00 (satu juta tiga ratus ribu
rupiah) sedangkan Terdakwa Il mendapat bagian Rp700.000,00 (tujuh ratus
ribu rupiah) yang telah digunakan untuk keperluan sehari-hari;

9. Bahwa para Terdakwa tidak meminta ijin terlebih dahulu kepada pemilik
sepeda motor;

10. Bahwa para Terdakwa membenarkan barang bukti yang ada dalam
perkara ini;

11. Bahwa para Terdakwa ditangkap oleh Saksi Faisol Arifin dan anggota
Polres lainnya ketika mengambil sepeda motor Yamaha F1Z dan setelah
dikembangkan, diperoleh perkara ini;

12. Bahwa para Terdakwa merasa bersalah dan berjanji tidak akan
mengulangi lagi perbuatannya;

13. Bahwa para Terdakwa dan Saksi-Saksi di persidangan membenarkan

barang bukti yang ada dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas,
Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan

oleh Penuntut Umum kepadanya melalui surat dakwaan tersebut;
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Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum dengan dakwaan tunggal, yaitu melanggar Pasal 363 ayat (1) ke-4

KUHP yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut:
1. Barangsiapa;
2. Melakukan pencurian;
3. Dilakukan oleh 2 (dua) orang atau lebih bersama-sama;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim dalam menilai pembuktian unsur

dakwaan Penuntut Umum tersebut memberikan pertimbangan sebagai berikut :
Ad. 1. Unsur barangsiapa:

Bahwa yang di maksud barangsiapa adalah setiap orang sebagai subyek
hukum yang padanya telah didakwa oleh Penuntut Umum melakukan suatu

tindak pidana;

Menimbang, bahwa dalam persidangan telah dihadapkan 2 (dua) orang
Terdakwa yang masing-masing bernama Ifan Septian Widiyanto bin Bambang
dan Abd. Wafi alias P. Amel bin Mujahidin yang mana setelah identitasnya
diperiksa oleh Majelis Hakim ternyata benar dan sesuai dengan identitas

masing-masing Terdakwa dalam surat dakwaan Penuntut Umum;
Menimbang, bahwa dengan demikian unsur tersebut telah terpenuhi;
Ad. 2. Unsur melakukan pencurian:

Menimbang, bahwa yang di maksud dengan pencurian adalah adalah
sebagaimana di maksudkan dalam Pasal 362 KUHP, yaitu perbuatan
mengambil barang yang sama sekali atau sebagian kepunyaan orang lain,

dengan maksud untuk memiliki barang itu dengan melawan hukum;

Menimbang, bahwa termasuk dalam pengertian barang adalah semua
benda yang berwujud, oleh karena memiliki nilai tertentu, baik nilai yang dapat

ditentukan dengan uang maupun yang tidak;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum vyang terungkap di
persidangan bahwa para Terdakwa pada hari Rabu tanggal 6 Juli 2016 sekitar
pukul 14.00 WIB bertempat di sebuah gardu dekat Pemandian Tasnan di Desa
Tasnan, Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso telah mengambil sepeda
motor Honda Vario tahun 2013, warna hitam doff (warna asli putih), Nomor
Polisi B-6554-GCU Nomor Rangka: MH1JFB110DK740464, Nomor Mesin:
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JFB1E694101 sebagaimana barang bukti dalam perkara ini milik Saksi

Surahno;

Bahwa sepeda motor tersebut diambil ketika pemiliknya, yaitu Saksi
Surahno sedang tidur, kemudian Terdakwa | dengan berpura-pura hendak
pinjam korek api mencoba membangunkannya, karena tidak terbangun, maka
Terdakwa | mengambil kunci sepeda motor yang tergeletak di samping badan
pemiliknya kemudian membawa sepeda motor tersebut dan Terdakwa Il

mengikutinya dari belakang;

Bahwa sepeda motor telah dijual kepada Kholik (Daftar Pencarian Orang)
seharga Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah) dan telah dibagi, dimana Terdakwa |
mendapat bagian Rp1.300.000,00 (satu juta tiga ratus ribu rupiah) sedangkan
Terdakwa Il mendapat bagian Rp700.000,00 (tujuh ratus ribu rupiah) yang telah

digunakan untuk keperluan sehari-hari;

Menimbang, bahwa sepeda motor tersebut telah dijual oleh para
Terdakwa dan para Terdakwa telah menikmati hasil penjualannya sebagaimana
tersebut di atas, hal tersebut memperlihatkan para Terdakwa memperlakukan
sepeda motor tersebut sebagai miliknya sendiri, para Terdakwa juga tidak
meminta ijin terlebih dahulu kepada pemilik sepeda motor tersebut, sehingga
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diambilnya sepeda motor tersebut,

dilakukan dengan maksud untuk memiliki barang itu dengan melawan hukum;

Menimbang, bahwa dengan demikian maka unsur tersebut dinyatakan

telah terpenuhi;
Ad. 4. Unsur dilakukan oleh 2 (dua) orang atau lebih bersama-sama;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum yang terungkap di
persidangan bahwa para Terdakwa dalam mengambil sepeda motor Honda
Vario tahun 2013, warna hitam doff (warna asli putih), Nomor Polisi B-6554-
GCU Nomor Rangka: MH1JFB110DK740464, Nomor Mesin: JFB1E694101
sebagaimana barang bukti dalam perkara ini milik Saksi Surahno adalah secara
bersama-sama, yaitu Terdakwa | atas nama Ifan Septian Widiyanto bin
Bambang dan Terdakwa Il atas nama Abd. Walfi alias P. Amel bin Mujahidin

secara bersama-sama;

Menimbang, bahwa dengan demikian maka pelaku yang mengambil
sepeda motor tersebut berjumlah 2 (dua) orang, sehingga unsur tersebut
dinyataan telah terpenuhi;
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Menimbang, bahwa dengan demikian maka seluruh unsur dari Pasal 363
ayat (1) ke-4 KUHP ini dinilai telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah
dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana

sebagaimana didakwakan dalam dakwaan Penuntut Umum tersebut;

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak menemukan
adanya hal-hal yang dapat mengecualikan pertanggungjawaban pidana dalam
diri para Terdakwa berdasarkan Pasal 44, 48, 49, 50, 51 KUHP, baik sebagai
alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, sehingga para Terdakwa dipandang
mampu bertanggung jawab dan perbuatan pidana sebagaimana dalam
dakwaan Penuntut Umum yang telah terbukti dilakukan oleh para Terdakwa

tersebut, dapat dipertanggungjawabkan kepada mereka;

Menimbang, bahwa oleh karena para Terdakwa mampu bertanggung
jawab, maka para Terdakwa dinyatakan bersalah melakukan tindak pidana
sebagaimana dakwaan Penuntut Umum dan berdasarkan Pasal 193 ayat (1)
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
Pidana, Pengadilan menjatuhkan pidana kepada para Terdakwa tersebut;

Menimbang, bahwa dalam menjatuhkan jenis pidana yang paling tepat
untuk perbuatan pidana yang telah dilakukan oleh para Terdakwa tersebut,
Majelis Hakim sependapat dengan tuntutan jenis pidana dalam Surat Tuntutan
Penuntut Umum yang memohon agar para Terdakwa dijatuhi pidana penjara

mengingat jenis tindak pidana yang dilakukan oleh Terdakwa;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap para Terdakwa telah
dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka berdasarkan Pasal 22
ayat (4) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 tentang
Hukum Acara Pidana, masa penangkapan dan penahanan tersebut harus

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena para Terdakwa ditahan dan penahanan
terhadap para Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka berdasarkan Pasal
193 ayat (2) huruf b Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981
tentang Hukum Acara Pidana, perlu ditetapkan agar para Terdakwa tetap

berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan

berupa:
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* 1 (satu) unit sepeda motor Honda Vario tahun 2013 warna hitam doff

(warna asli putih), Nomor Polisi B-6554-GCU No.Ka.

HM1JFB110DK740464, No.Sin. JFB1E694101;

e 1 (satu) lemar STNKB sepeda motor Honda Vario tahun 2013, warna

hitam doff (warna asli putih) Nomor Polisi B-6554-GCU Nomor Rangka

HM1JFB110DK740464, Nomor Mesin: JFB1E694101;

e 1 (satu) buah kunci asli sepeda motor Honda Vario;
Barang bukti mana dimohonkan untuk dikembalikan kepada pemiliknya, dan
berdasarkan fakta hukum yang terungkap di persidangan bahwa barang bukti
tersebut bukan merupakan alat atau sarana untuk melakukan kejahatan karena
milik Saksi Surahno yang dicuri oleh para Terdakwa, sehingga berdasarkan
Pasal 45 jo. Pasal 46 ayat (1), ayat (2) jo. Pasal 194 ayat (1) Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana,

dinyatakan dikembalikan kepada Saksi Surahno;

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap para Terdakwa
maka berdasarkan Pasal 197 ayat (1) huruf f Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, perlu
dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang

meringankan dalam diri Terdakwa;

Keadaan yang memberatkan:

1. Para Terdakwa telah menikmati hasil kejahatannya;

2. Perbuatan para Terdakwa sangat meresahkan masyarakat;

3. Perbuatan para Terdakwa dilakukan secara terorganisir;

4. Perbuatan para Terdakwa mengakibatkan kerugian pada Saksi
Korban;

Keadaan yang meringankan:

1. Para Terdakwa bersikap sopan di persidangan;
2. Para Terdakwa mengakui kesalahannya;
3. Para Terdakwa berjanji tidak akan mengulangi lagi;

Menimbang, bahwa oleh karena para Terdakwa dijatuhi pidana dan
sebelumnya tidak pernah mengajukan pembebasan dari membayar biaya
perkara, maka berdasarkan Pasal 222 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, para Terdakwa harus
dibebani untuk membayar biaya perkara yang besarnya akan ditentukan dalam

amar putusan ini;
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Memperhatikan, Pasal 363 ayat (1) ke-4 KUHP dan Undang-undang
Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-

undangan lain yang bersangkutan;
MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa | Ifan Septian Widiyanto bin Bambang dan
Terdakwa Il Abd. Wafi alias P. Amel bin Mujahidin telah terbukti secara
sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana Pencurian Dalam
Keadaan Memberatkan;

2. Menjatuhkan pidana kepada para Terdakwa tersebut di atas oleh karena
itu dengan pidana penjara masing-masing selama 2 (dua) tahun dan 3
(tiga) bulan;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani
oleh para Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana penjara yang

dijatuhkan;
4. Menetapkan para Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

5. Menetapkan barang bukti berupa :
- 1 (satu) unit sepeda motor Honda Vario tahun 2013 warna hitam
doff (warna asli putih), Nomor Polisi B-6554-GCU, Nomor Rangka
HM1JFB110DK740464, Nomor Mesin JFB1E694101;
- 1 (satu) lemar STNKB sepeda motor Honda Vario tahun 2013,
warna hitam doff (warna asli putih) Nomor Polisi B-6554-GCU Nomor
Rangka: HM1JFB110DK740464, Nomor Mesin: JFB1E694101;
- 1 (satu) buah kunci asli sepeda motor Honda Vario;
Dikembalikan kepada Saksi Korban Surahno;

6. Membebankan kepada para Terdakwa untuk membayar biaya perkara

masing-masing sejumlah Rp5.000,00 (lima ribu rupiah):

Demikian diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Bondowoso pada hari Kamis tanggal 17 Nopember 2016
oleh kami, Subronto, S.H., M.H. sebagai Ketua Majelis Hakim, Ni Kadek
Susantiani, S.H., M.H. dan Masridawati, S.H. masing-masing sebagai Hakim
Anggota, putusan tersebut diucapkan pada hari ini Selasa tanggal 22 Nopember

2016 dalam sidang terbuka untuk umum oleh Majelis Hakim tersebut, dibantu
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oleh Sukardi Panitera Pengganti dengan dihadiri oleh M. Rizal Sikanna, S.H.
Penuntut Umum di hadapan Terdakwa.

Hakim Anggota Hakim Ketua

Ni Kadek Susantiani, S.H.,

Subronto, S.H., M.H.
M.H.

Masridawati, S.H.

Panitera Pengganti

Sukardi
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